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Abstrak 

Proses perebusan merupakan preses pertama yang diperlukan dalam pengolahan daun gambir. Belum ada inovasi 
yang dilakukan dalam proses perebusan daun gambir. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi peteni dalam proses perebusan daun gambir dengan inovasi alat 

perebus dengan sistem presto.Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah survey dan demonterasi. Metode 
ini dipilih karena dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan yang dihadapipetani gambir. Dengan metode 

survey, tim pengabdian melihat permasalahan dalam proses perebusan daun gambir dengan real dan langsung 

kelapangan. Inovasi sistem presto ini dirancang dengan pertimbangan bahwa sistem presto akan dapat melakukan 
perebusan dengan cepat dan akan membutuhkan sedikit bahan bakar dalam proses perebusan.Hasil pelaksanaan 

kegiatan mengahasilkan inovasi alat perebus daun gambir dengan sistem presto. Alat perebus sistem presto dibuat 

dengan bahan stenlesteel. Diameter tabung perebus adalah 60 cm yang mana akan diasumsikan mampu 

melakukan perebusan 20 Kg daun gambir dalam satu kali perebusan. Untuk satu kali perebusan hanya 
membutuhkan waktu 30 menit. Hasil ini jauh berbeda dengan perebusan dengan menggunakan kuali yang biasa 

dilakukan oleh petani yaitu membutuhkan waktu 2 jam dalam satu kali perebusan. Alat perebus sistem presto ini 

juga dilengkapi dengan alat pengukur suhu dan dail indikator tekanan presto, sehingga petani dapat mengatur 
suhu perebusan dengan konstan. 

Kata Kunci : Alat Rebus, Sistem Presto, Daun Gambir dan Teknologi Tepat Guna. 

Abstract 

The boiling process is the first process required in processing gambier leaves. No innovations have been made in 
the process of boiling gambier leaves. The purpose of this community service activity is to solve the problems 

faced by the farmer in the process of boiling gambir leaves by boiling an innovation with a presto system. The 

methods used in this activity are survey and demonstration. This method was chosen because it was considered 
suitable to overcome the problems faced by gambier farmers. With the survey method, the service team saw 

problems in the process of boiling gambier leaves with real and direct spaciousness. This presto system innovation 

was designed with the consideration that the presto system would be able to boil quickly and would require less 
fuel in the boiling process. The results of the implementation of activities resulted in the innovation of gambier 

leaf boilers with the presto system. Presto system boilers are made with stenlesteel. The boiling tube diameter is 

60 cm which will be assumed to be able to boil 20 kg of gambier leaves in one boil. For one time boiling only 

takes 30 minutes. These results are much different from boiling using a cauldron that is usually done by farmers 
which requires 2 hours in one boiling time. This presto system boilers are also equipped with temperature gauges 

and pressure presto pressure indicators, so farmers can regulate the boiling temperature constantly. 

Keywords : Boilers, Presto Systems, Gambir Leaves and Appropriate Technology. 

I. Pendahuluan 

Proses pelayuan daun gambir merupakan salah satu 

proses yang harus dilalui untuk mengahasilkan getah 

gambir(Erizon & Adri, 2019). Pelayuan daun gambir 
yang dimaksud adalah dengan pengkukusan daun 

gambir didalam sebuah wadah perebus. Wadah 

perebus terdiri dari tiga bagian ruang diantaranya 

ruang paling bawah berisi air(Soputan et al., 2019). 

Selanjutnya ruang dia atas air merupakan ruang 

penguapan air. Pada tingkat tiga adalah peletakan 
daun gambir. Daun gambir diletakkan di atas ruang 

uap. Daun gambir diletakkan di atas plat datar yang 

mempunyai lobang-lobang kecil. Lobang-lobang 
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kecil ini bertujuan sebagai tempat saluran uap yang 

akan melayukan daun gambir. Daun gambir 

diletakkan tidak boleh ditekan. Diharapkan antara 
dedaunan mempunyai celah yang berguna untuk 

tempat aliran uap. Uap mengalir diantara lapisan 

dedaunan sehingga pelayuan daun gambir dapat 
merata diseluruh permukaan daun. Apabila daun 

gambir ini ditekan pada saat pemasukan ke dalam 

dandang maka dimungkinkan tidak adanya celah 
yang dapat dilewati oleh uap. Kondisi ini menjadikan 

proses pelayuan menjadi kurang sempurna. 

Peralatan yang digunakan pada proses pelayuan ini 

diantaranya tungku pemanas dan kuali 
perebusan(Olmedo-Torre et al., 2017). Proses 

pelayuan daun gambir ini dilakukan secara 

tradisional yakni dengan melakukan proses 
perebusan air dengan kuali dan diatas rebusan air 

diletakkan daun gambir. Kuali perebusan hanya 

ditutup secara sederhana dengan penutup dari bahan 
yang sama dengan sistem buka tutup. Pada wadah 

tempat daun gambir biasanya dilengkapi dengan 

pengait, sehingga apabila sudah selesai proses 

pelayuan daun gambir diangkat dengan tempatnya 
sekaligus dengan pengait. Pengait ini berukuran 

panjang melebihi tinggi dandang dari pengait yang 

ada di wadah daun gambir. 
Proses perebusan yang dilakukan petani gambir ini 

memakan waktu yang cukup lama karena banyak 

panas yang terbuang(Lanasa et al., 2009). Uap panas 

yang dihasilkan banyak yang terlepas keudara bebas. 
Bahan bakar yang digunakan sebagai pemanas 

adalah kayu(Kaya, 2014). Saat ini ketersediaan kayu 

bakar sudah semakin sulit didapatkan sehingga 
petani harus berusaha menghemat pemakaian bahan 

bakar. Dengan belum optimalnya pemanfaatan panas 

pada proses perebusan menjadikan borosnya 
penggunaan bahan bakar(Luan et al., 2010). 

Satu priode perebusan rata-rata daun gambir yang 

dimasukkan adalah sekitar 20 Kg. Lama waktu 

perebusan untuk satu periode ini dalah lebih kurang 
1 – 2 jam. Pada satu kali proses pengolahan petani 

biasa mengolah 100 – 150 Kg daun sehingga 

dibutuhkan 5 – 8 kali periode perebusan. Hal ini 
tentu menjadikan pemakaian bahan bakar sangat 

banyak. Untuk megatasi permasalahan ini tim 

pengabdian menawarkan proses perebusan dengan 
menggunakan sistem presto. Kelebihan sistem presto 

ini adalah selain suhu perebusan bisa di kontrol, 

pemanfaatan uap panas dalam proses perebusan juga 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

1. Pengolahan Gambir 

Proses pengolahan gambir adalah proses pengeluaran 

getah yang terkandung dalam daun dan ranting 
dengan menggunakan alat pengepres, sedangkan 

bahan yang akan dikeluarkan adalah catechin, 

kandungan inilah yang menentukan persyaratan 
mutu gambir(Aprilianty, 2013). Bagian gambir yang 

dipanen adalah daun dan ranting yang selanjutnya 

diolah untuk menghasilkan ekstrak gambir yang 

bernilai ekonomis (van Laar et al., 2017). Panen dan 

pemangkasan daun dilakukan setelah tanaman 
berumur 1,50 tahun. Pemangkasan dilakukan 2-3 kali 

setahun dengan selang 4-6 bulan. Pangkasan daun 

dan ranting harus segera diolah, karena jika 
pengolahan ditunda lebih dari 24jam, getahnya akan 

berkurang (Indriaturrahmi & Sudiyatno, 2016). 

2. Proses Perebusan Daun Gambir 

Daun dan ranting yang telah dipetik dimasukkan ke 

dalam wadah berupa keranjang bambu (kapuak = 

Minangkabau) dengan terlebih dahulu bagian dalam 
kapuak tersebut dipasang rajut (jala). Bahan baku 

dalam wadah harus dipadatkan sedemikian rupa. 

Secara tradisional, para petani melakukan pekerjaan 

ini dengan cara bergantung pada palang rumah kempa 
lalu menghentak-hentakkan kakinya terhadap bahan 

baku di dalam wadah dengan kekuatan penuh. 

Pada proses perebusan ini yang terpenting adalah 
proses melepaskan catechin dari sel daun. 

Terlepasnya catechin ini akan menentukan besar 

rendemen gambir yang dihasilkan. Proses 

melepaskan butiran catechin ini sangat tergantung 
dengan proses perebusan yang tepat. Perebusan 

secara tradisional dilaksanakan selama lebih kurang 

1,5 jam untuk setiap kapuaknya. Selama perebusan 
dilakukan sekali pembalikan kapuak sehingga 

perebusan merata ke seluruh bahan. Selain itu, 

buntelan gambir kadang ditusuk- tusuk dengan kayu 
runcing guna memberikan jalan air panas masuk ke 

dalam buntelan gambir tersebut. 

II. MetodePelaksanaan 

Penerapan Ipteks yang dilakukan adalah dengan 
memberikan demontrasi dan aplikasi langsung di 

lapangan tentang bagaimana melakukan proses 

perebusan dengan sistem presto agar proses 
perebusan daun gambir dapat meningkat dan 

optimal(Sukmawati, 2019). Adapun skema model 

presto ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Model Sistem Presto 

Metode penerapan ipteks yang dilakukan pada 
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kegiatan ini adalah dengan memberikan teori 

pengantar, demonstrasi, dan praktek(Arikunto, 

1998). Teori pengantar bersifat aplikatif yakni 

pengenalan alat, bagaimana cara penggunaannya, 

fungsinya serta aplikasi pemakaian di lapangan. 

 

 
Gambar 2. Skema Pelaksanaan 

Metode ini disesuaikan dengan skematik kerangka 

pemecahan masalah(Sugiarto et al., 2015). 

Permasalahan muncul dikarenakan berbagai macam 
faktor, khalayak sasarannya adalah para petani 

gambir. Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai pada 

kegiatan ini adalah menghasilkan para petani yang 
trampil dan tanggap akan teknologi tepat guna 

sekaligus mempunyai motivasi untuk berwirausaha 

maka, metode yang diterapkan adalah dengan 
memberikan pelatihan langsung pada para petani 

untuk melakukan berbagai macam teknik 

mengoperasional alat perebus daun gambir sistem 

presto(Osborne, 2011). 
Metode demonstrasi yang dimaksud adalah metode 

yang memberikan demonstrasi langsung tentang 

bagaimana menggunakan alat perebus sistem presto 
yang benar sesuai dengan teknik dan prosedur yang 

ditentukan. Peserta dapat langsung melihat, 

mencontoh dan mencobakan teknik dan prosedur 

menggunakan alat perebus sesuai dengan standar 

operasinal yang ditetapkan(Ananda et al., 2018). 

III. Hasil dan Pembahasan 

Alat perebus daun gambir sistem presto daun gambir 
dibuat di workshop Fabrikasi Jurusan Teknik Mesin 

FT UNP. Dalam proses pembuatan alat TIM 

pengabdian melibatkan dua orang mahasiswa. 
Manfaat bagi mahasiswa yang ikut dalam kegiatan 

ini dapat menjadi tugas akhir yang merupakan salah 

satu syarat untuk menyelesaikan jenajang pendidikan 

Diploma mahasiswa tersebut. Adapun tahapan dari 

proses pembuatan ini adalah: 

1. Design Alat Perebus daun gambir 

Proses design dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi autocad versi 2008. Pembuatan gambar kerja 

dilakukan oleh mahasiswa. Rancangan alat ini dibuat 

dengan menggunakan menggunakan system presto 

sebagai inovasi dalam perebusan(Adri et al., 2019). 
Rancangan bahan yang akan digunakan adalah 

dengan menggunakan besi stenles steel dengan 

ketebalan 2 mm. 

2. Proses Pembuatan Silinder Perebus 

Silinder perebus dirancang dengan diameter 60 cm. 

Material untuk silinder perebus ini adalah besi 

stenles steel dengan ketebalan 2 mm. proses yang 

dilakukan dalam pembuatan silinder ini adalah proses 

pemotongan, pengerolan dan pengelasan. Pengelasan 
pada silinder dilakukan dengan las TIG. Berikut 

proses pembuatan silinder yang dilakukan di 

workshop fabrikasi. 

 
Gambar 3. Proses Pemotongan Material Silinder 

Presto 

 
Gambar 4. Proses Pengerolan dan Pengelasan 

Material Silinder Presto 

3. Pembuatan Alas dan Tutup Presto 

Presto yang berbentuk lingkaran menjadikan alas dan 

tutup memliki sedikit perbedaan diameter. Untuk 

diameter alas dibuat dengan diameter 60 cm dan 

untuk tutup dibuat diameter 62 cm. alas dan tutup ini 
juga dibuat dengan menggunakan plat stainless steel 

2 mm. Proses yang dilakukan untuk pembuatan tutup 

dan alas ini adalah proses pemotongan, pengelasan 
dan penggerindaan. Berikut adalah proses pembuatan 

alas dan tutup pada presto perebus daun gambir yang 

dibuat. 

 
Gambar 5. Proses Pemotongan Alas dan Tutup Presto 
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Gambar 6. Proses Pengelasan Alas pada Silinder 

Presto 

4. Proses Pemasangan Penguat Alas Presto 

Penguat pada bagian alas ini berfungsi sebagai 

tahanan penguat presto terhadap tungku. Penguat 
dibuat dari besi stelees strip 30 mm. Penguat ini juga 

akan menjaga dandang presto ini tahan terhadap 

kebocoran. Berikut adalah gambar proses 

pemasangan penguat. 

 
Gambar 7. Proses Pemasangan Penguat Presto 

5. Proses Pemasangan Tutup Presto 

Tutup presto dibuat dengan menggunakan plar 

stenless steel 2 mm dan dilengkapi dengan tuas 

pengunci sehingga presto ini vakum terhadap udara 
luar sehingga panas yang dihasilkan dapat dijaga 

dalam presto. Uap panas sangat berfungsi untuk 

pelayuan daun dalam presto. 

 
Gambar 8. Pemasangan Tutup Presto 

 
Gambar 9. Mekanisme Pengunci Presto 

6. Proses Pembuatan Tungku 

Tungku yang merupakan wadah presto dalam proses 

perebusan tentunya berperan sangat penting. Dari 
rancangan TIM pengabdian, tungku untuk presto 

harus dibuat dengan besi yang cukup kuat karena 

beban yang akan ditanggung tungku akan cukup berat. 

Dari permasalahan ini TIM pengabdian membuat 

tungku dengan menggunakan besi siku 60 x 60 mm. 

 
Gambar 10. Proses Pembuatan Tungku Presto 

 
Gambar 11. Posisi Presto pada Tungku 

Sebagai realisasi pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan penyerahan dan penyuluhan 

pengoperasian alat yang mana di terapkan pada 

khalayak sasaran di Kenagarian Kapuh Kecamatan 

Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. Kegiatan serah 
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terima dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2019. 

Para pemuka masyarakat dan pejabat pemerintahan 

kengarian manyabut kedatangan tim pengabdian di 
kenagarian Kapuh Pesisir Selatan. Berikut adalah 

dokumentasi saat pelaksaan serah terima dan 

sosialisasi penggunaan alat presto. 

 
Gambar 12. Serah Terima Alat Presto Gambir dengan 

Pejabat Nagari 

 
Gambar 13. Sambutan Warga di Balai Pemuda 

Setelah serah terima alat maka kegiatan selanjutnya 

adalah proses demonterasi dan menjalaskan SOP 
penggunaan alat presto untuk perebusan 

gambir.Dengan adanya terobosan alat presto untuk 

perebusan gambir ini masyarakat khusunya 
kelompok tani sangat berterimaksih. Yang 

sebelumnya mereka menggunkaan kuali besar untuk 

perebusan daun gambit yang memakan waktu yang 

lama dan kayu bakar yang banyak sekarang sudah 
dipermudah dengan alat presto gambir. Inovasi ini 

dapat mempercepat proses pengolahan gambir 

terutama proses perebusan. 

IV. Kesimpulan 

1. Rancangan alat presto ini memuat 20 KG daun 

gambir dalam setiap kali perebusan. 

2. Presto yang dibuat dapat menjaga panas yang 

dibutuhkan dalam proses perebusan dapat dijaga 

dan dimanfaatkan secara optimal. 

3. Dengan perebusan daun gambir secara presto akan 

menjadikan kebutuhan bahan bakar dan waktu 

yang digunakan dalam proses presto dapat di 

optimalisasi.. 
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